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PENYEBARAN DAN PERMUDAAN JENIS-JENIS BURSERACEAE DI HUTAN
DIPTEROCARPACEAE, WANARISET, KALIMANTAN TIMUR

STI SUNARTI

Balai Penelitian dan Pengembangan Botani
Pusat Penelitian dan Pengembangan Biologi - LIPI, Bogor.

ABSTRACT

SITI SUNARTI. 1987. Distribution and regene-
ration of Burseracese in a lowland dipterocarp
forest at Wanaiiset, East Kalimantan. Berita Biologi,
3 (7) : 333 - 341. A sudy on distribution and
regeneration of Burseraceae wes carried out in a
525 ha plot of a lowland dipterocarp forest in
Eag Kalimantan. A total of 94 mature trees, 699
saplings, and 3511 seedlings were recorded. Mapp-
ing and pattern andyss (usng Morista method)
indicate that, adult and juvenile trees have clus-
tered distributional patterns. Postive corelations
between regeneration and gap Sze were observed
in sgplings and seadlings of Dacryodes and in
gplings of Santiria spp. No such corelation was
noted in Canadian spp.

PENDAHULUAN

Perhatian mengena penelitian dan pelestarian
hutan tropika meningkat ddam dasawarsa terakhir
ini. Ha ini mengingat bahwa luasan hutan sekarang
semakin berkurang dengan cepat sekdi karena
dimanfaatkan untuk memenuhi berbagai keperluan
hidup manusia terutama di negara-negara berkem-
bang. Hutan tropika dikena mempunyai keaneka-
ragaman jenis yang tinggi sehinggajenis-jenis pohon
tropika mempunyai kerapatan yang rendah dan
pemencaran yang seragam. Oleh karenanya individu
dewasa jenis-jenis pohon di daerah tropika tembar
merata tetapijarang (Hubbell 1979).

Hasl penditian di hutan tropika Costa Rica
(Hubbdl 1979) dan di Pulau Baro Colorado,
Panama (Hubbell & Foster 1983, 1986 ab) dism-
pulkan bahwa penyebaran individu dewasa jenis-
jenis pohon tidak merata melainkan mengelompok
atau tersebar secara acak.

Informas serupa tentang jenisjenis pohon di
hutan tropika di Asa bam ada dari hasil penelitian
Lembaga Biologi Nasond-LIPl ddam petak 10,5
ha di hutan Dipterocarpacese di Wanariset, Kali-
mantan Timur. Hasil sementara tentang beberapa
jenis Dipterocarpacese daam sebagian petek ter-

sehut telah dilaporkan oleh Kartawinata et al.
(1981) yang mendukung pendapat Hubbell &
Foster tersebut di atas.

Uraian berikut ini mengemukakan hasil andisis
penyebaran dan permudaan jenisjenis dari suku
Burseracese, yang merupakan sdah satu suku besar
yang tumbuh di_hutan lahan pamah di kawasan
tropika, dan paling banyak terdapat di Kalimantan
Timur (Leenhouts 1958). Suku ini menduduki
urutan ke-6 dari sepuluh suku besar yang terdapat
di hutan Wanariset. Bebaga jenis Burseracese
mempunyai nilai ekonomi penting, tetapi sampa
saat ini gfa-dfa ekologinya belum banyak di-
ketahui dan belum mendapat perhatian untuk
diteliti secarakhusus.

BAHANDAN CARA KERJA

Pendlitian diawai dengan pengenalan jenisjenis
dari suku Burseracese baik yang berasa dari ma
terial herbarium, kebun ray a maupun materia
buk.ti yang' berasd dari Wanarisst menurut sfa
vegetatifnya

Pendlitian dilakukan di ddam blok permanen
sduas 10,5 ha yang merupakan sebagian kawasan
hutan Wanariset yang termasuk ke daam wilayah
Kecamatan Samboja, Kotamadya Samarinda, Pro-
pins Kaimantan Timur. Secara geogrefis hutan
tersebut terletak pada + 1° LSdan 117° BT pada
ketinggian 50 - 90 m-dpl. (Gambar 1.). Tanah di
daerah penditian termasuk Podsolik Mesh Ku-
ning. lklim di dagrah Samboja termasuk iklim
sddu basah (everwet) dengan ratarrata curah hujan
per tahun di stasun terdekat (Balikpapan) seba
nyak 2347 mm, yang penyebarannya agek merata
di spanjang tehun (Katawinata et a 1981,
Schimdt & Ferguson 1951).

Blok permanen tersebut dibagi menjadi petak-
petak yang masing-masing ber-ukuran 10 x 10 m.
Tigp pohon dan anak pohon yang ada sudah
diberi nomor oleh tim LBN. Pengamatan penyebar-
an dan permudaan dam jenisjenis Burseraceee ini
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Gambar 1. Lokasi hutan penelitian Wanariset dan diagram iklim di daerah sekitarnya (Kartawinata 1981)

dilakukan pada blok permanen tersebut di atas.

Semua pohon induk (0 > 10 cm), belta (0 =
2-10 cm) dan semai (0<2 cm) yang terdapat di
dalam petak-petak tersebut dicacah dan dipetakan
secara lengkap. Diameter pohon induk diukur
dengan pita diameter setinggi dada (sekitar 130 cm
dari permukaan tanah). Diameter belta dan semai
diukur pada ketinggian 50 cm dari permukaan
tanah.'

Data-data yang terkumpul kemudian di analisis
menurut cara Morisita 1959, Veblen era/. 1980,
dan Mirmanto 1982. Untuk mengetahui sifat per-
mudaannya dilakukan pemetaan rumpang (gap)
dan kanopi pohon. Kriteria rumpang yang dipakai
dalam penelitian ini* adalah terbukanya kanopi
utama yang dibentuk oleh pohon-pohon yang
tingginya di atas 20 m.
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HASH DANPEMBAHASAN

Penyebaran
Ddam petak pendlitian sdluas 5,25 ha tercatat
4 marga yang terdiri atas 20 jenis.

Tabel 1. Perbantingan komposis jenis Burseraceee
di beberapa hutan

Lahan Jumlah  Jumlah Luas
marga  jenis deerah
(ha)
Wanariset 4 20 525
Gunung Kapur 3 9 16
Janlappa 1 2
Dungus Iwul 2 2 8,95

Jenisjenis Burseraceae di hutan Wanariset jika
dibandingkan dengan hutan di Gunung Kapur
(Risvan 1973), Janlappa (Basharuddin 1975) dan
Dungus Ilwul (Risvan 1979) tampak pding ber-
aneka ragam.

Di Wanariset ddam petak 525 ha tercatat 4
pohon induk yang berdiameter 10 - 65 cm. Pohon
tertinggi pada kelas diameter 10 - 20 cm dan
20,1 — 30 cm addah Canarium sp. (27,5 m dan
29 m) sedangkan pada kelas diameter > 30 cm
yaitu Santiria laevigata (45 m)/Tajuk terlebar
untuk diameter 10 - 20 cm addah Dacryodes
rostrata, untuk diameter 20,1 — 30 cm vyaitu D.
rugosa dan S laevigata pada diameter > 30 cm.
Pohon induk Dacryodes meYnpunya jumlah indi-
vidu terbesar (Gambar 2).

Keadaan habitat di hutan Wanariset mencakup
geomorfologi yang relatif kompleks. Pada umum-
nya jenis-jenis Burseraceae lebih menyukai habitat
lereng dan perbukitan daripada rava (Gambar 3a).
Dan pada dasarnya jenisjenis Burseracege tidak
cocok tumbuh di deerah rawa, namun dijumpai
pula pohon dan bebergpa anakan yang terdapat
di daerah rawa. Hd ini dapat terjadi karena rawa di
Wanarisst tidak sdlamanya terendam air, terutama
pada musm kemarau menjadi kering, sehingga
memungkinkan jenisjenis Burseracege dapat tum-
buh. Jenisjenis yang terdapat di daerah rawa
umumnya tumbuh di bagian lahan yang tinggi dan
ada kalanya menydinap disda-sda akar.

Dai hasl andlisis pola penyebaran pohon, belta
dan semai menurut cara Morisita (1959) dan peme-
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taan pohon serta anakannya (Gambar 3a, b, ¢)
marga Canarium, Dacryodes dan Santiria dan dug
jenis Dacryodes (D. rostrata dan D. rugosa) pada
petak-petak dengan ukuran yang menaik dari 100
sampa 3200 m? (Gambar 4) menunjukkan bahwa
Burseraceae mempunyai pola penyebaran menge-
lompok. Pola indeks Moarisita untuk anakan (semai
dan belta) dan pohon turun secara tidak teratur-
dari nila tertinggi pada petak terkecil mendekati
nilai satu sesuai dengan semakin teraturnya ukuran
petak. Pola indeks seperti itu khas bagi populas
yang mempunyai "titik pusat" populas dengan
kerapatan tinggi yang dikdilingi oleh individu-
individu yang kerapatannya semekin berkurang
bila jarak dari titik pusat semakin jauh (Hubbell
1979). Dari gambar 4. tampak bahwa petak dengan
luas 800 m? merupakan batas antara pola pemen-
caan sanga mengelompok ( > 800 m®) dan
kurang mengelompok ( < 800 m?) dan bahkan
mendekati pola pengelompokan acak, kecudi bagi
s$ma  Santiria serta sema dan belta Canarium.
Terlihat pula bahwa pada marga dan jenis yang
berbeda pola pengelompokan sema, beta dan
pohon berbeda pula. Karena pola mengelompok ini
maeka jenisjenis akan tampak sangat jarang (tidak
lebih dari satu per hektar bila luas petak kecil teta
pi akan menjadi lebih uraura bila luas petak sema
kin besar). Pola penyebaran seperti ini juga: terjadi
pada tiga jenis Dipterocarpacese yaitu Dipterocar-
pus comutus, Shorea laevisdan Shorea sp. (Karta
winata et. a. 1981) dan sesua dengan penemuan
Hubbell & Foster (1983, 1986 ab) dan Whitmore
(1°75). Mengelompoknya Canarium berkaitan de-
ngan pemencaran buah batu Canarium yang di-
makan oleh tupai sehingga jarak pemencarannya
relatif dekat (Van der Pijl 1972). C. decumanum,
C. hirsutum dan C. littorale hanya ditemukan pada
tingkat belta dan semai. Ini menunjukkan kemung-
kinan bahwa hiji-nya datang dari luar petak, yaitu
dari pohon induk ke tiga jenis tersebut yang
tumbuh sgauh kirarkira 58 m dari batas petak. Di-
perkirakan bahwa penyebaran hijinya dilakukan
oleh sgenis merpati hijau besar (Carpophaga pers-
picillata) (Ridley 1930) atau mungkin juga tupai
(Callosciuriusprevostii (Becker et. al. 1985).

Regenerasi

Kehadiran rumpang mempunyai peranan pen-
ting ddam regeneras hutan, karena disitulah per-
kecambahan hiji bermula yang diikuti oleh perkem-



336 BERITA BIOLOGI 3 (7) Okt. 1987

~ n
X 3 23 33
D - Y @9
304 30— — 20+ ﬂ]I[:
20 20 20+ 5
10 H-’-” 0= 1=
0 — i o o Wi
R | L | B R L B R L B
C.littorale - C_pillosum D.rostrata
@ @
— o
o oo o
vl {Dm
i ¢
|
30 =
5
20— H
| 1.
10—
: | |
2 . | _ 1 [éll |
= R | L B B | | ®= L | B
E D.rugosa S._apiculata
£z
n
E 54 5= 5
3
53— 34 3 34
i 3 %EET . %Wm_’
o0 0 0 | |
R L B R L B R | L | B
S_laevigata S_megaphylla
Keterangan:
5 WJ pohon{Diam >10cm)
Sy ﬂ]]ml belta|Diam=2—10cm)
i |:I semai (Diam<zcm)
S i T i ] B I

S_tomentosa T.malaccensis
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Gambar 3 a Penyebaran pohon jenisjenis Burserecese di daerah Rawa (A), leieng (B) dan bukit
(C) pada aea 525 ha. \ = C. patentinervium; 2 = C. pillosum; 3 = Canarium sp.;
4 =D. rostrata; 5=D. nibiginosa; 6 =D. rugosa; 7 = Dacryodes sp.; 8 = 5. apiculata;
9 =5 axiffiihii; 10="5. laevigata; 11 = 5. megaphylla; 12 = S tcmentosa; 13 = Santiria
sp,;1; 14=Santiriasp.2; 15= Santiriasp.3; 16 = Santiriasp.4; 17 = Triomrmmalaccensis

Gambar 3 b. Penyebaran pohon (¢) dan anak pohon (¢) D. rosirata di daerah rawa (A), lereng (B) dan
bukit (C)

Gambar 3 ¢. Penyebaran pohon (+) dan anak pohon () D. rugosa di daerahrawa (A), lereng (B) dan
bukit (C)
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bangan sema dan belta sampa dewasa di ddam
rumpang (Whitmore 1975). Rumpang juga mem-
punyai peranan yang berarti di ddam ekologi jenis
daerah tropika karena di ddam rumpang kondisi
lingkungannya lebih heteiogen daripada di bawah
kanopi hutan (Bazzez & Pickett 1980). Rumpang
terjadi karena keadaan medan yang bergelombang
atau berbukit atau karena pohon utama rusak
kena angin atau hujan badai yang mendadak, petir,
gempa bumi serta dapat juga karena diserang oleh
jamur atau serangga sehingga tumbang (Whitmore
1975 Bazzaz & Pickett 1980; Garwood 1979).

Permudaan Burseracese mempunyai  korelas
nyata dengan besarnya rumpang kecuali Canarium
dan Santiria pada tingkat semai (Gambar 5). Ber-
tambahnya ukuran rumpang sgdan dengan ber-
tambah banyaknya sema dan belta yang tumbuh.
Ini menunjukkan bahwa permudaan jenisjenis ter-
sebut mula dari fase sama sampa belta membu-
tuhkan rumpang. Menurut (criteria Whitmore (1975)
jenisjenis tersebut termasuk kelompok jenis yang
berkembang dan tumbuh hanya daam rumpang.

Pada sama dan belta Canarium, tidak terdapst
korelas antara kelas ukuran rumpang dan jumlah
individu, sehingga dapat dikelompokkan sebega
jenis yang akan berhasJ berkembang dan tumbuh
hanya di bawah kanopi hutan (Whitmore 1975).
Santiria dan D. rugosa keadaannya berlawanan.
Pada Santiria jumlah belta mempunyai korelas
yang nyata dengan kelas ukuran rumpang, sedang-
kan semainya tidek demikian. Ini berarti bahwa
Santtiria termasuk jenis yang pada waktu semai
membutuhkan naungan tetapi setelah menjadi belta
imembutuhkan rumpang. Ini serupa dengan lima
jenis Dipterocarpacese (Dryobalanops lanceolata,
Shorealeprosula, S.johorensis, Parashorey. tomen-
telladan Dipterocar pus stellatus) dan Eusider oxy-
lon z2wageri memerlukan naungan untuk pemben-
tukan sema tetapi sdanjutnya memperlihatkan pe-
nurunan toleransinya terhadap naungan dan kemu-
"dian memberikan tanggapan cahaya penuh sesudah
+18 bulan. untuk tumbuh lebih cepat (Anonim
1953, Wliitmore 1975, Soedibjo 1952).

Sema D. rugosa mempunya kordas yang
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melebihi batas maksmumnya maka pertumbuhan-
nya akan terhambat. Sebdiknya korelas antara
belta dan ukuran rumpang tidak ada Menurut
kriteria Whitmore (1975) jenis ini dapat dimasuk-
kan ddam kelompok jenis yang tumbuh ke atas di
bawah penutup kanopi hutan tetapi mash meman-
faatkan rumpang.

Permudaan C. littorale, C. pillosum, S apicu-
lata,”S griffithii, S. megaphylla dan S. tomentosa
dijumpai ddam jumlah yang sangat sedikit di
ddam madng-masng kelas ukuran rumpang, se-
hingga ada kemungkinan jenisjenis tersebut telah
menyukai daerah kanopi hutan. Jenisjenis seperti
C. decumanum, C. hirsutum, C. patentinervium,
Canariumsp., Dacryodesrubiginosa, Dacryodessp.,
Santiria laevigata, Santiria sp.l, Santiria sp.2 dan
Santiria sp.4, memang tidak terdapat di ddam
rumpang dan masing-masing ditemukan ddam jum-
lah yang sangat sedikit bila dibandingkan jenis-jenis
yang lain.

Korelas yang nyata antara permudaan sebagian
besar jenisjenis Burseracese dan kehadiran rum-
pang menguatkan penemuan Hubbell (1979) bahwa
pada penyebaran anakan yang mengelompok dise-
babkan oleh terjadinya gangguan terhadap hutan
secara periodik.
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